Journal of Science and Social Research ISSN 2615 — 4307 (Print)
Feb 2025, VIII (1): 462 — 469 ISSN 2615 — 3262 (Online)
Available online at http://jurnal.goretanpena.com/index.php/JSSR

DESAIN DAN IMPLEMENTASI FRAMEWORK MODULAR DALAM
PENGEMBANGAN SISTEM INFORMASI PENGGAJIAN PADA PT.
JEKAEL INVESCO

Fazokhi Gulo', Supina Batubara?, Winda Erika®
Universitas Pembangunan Panca Budi, Medan
e-mail: rifandgulo8@gmail.com

Abstract: Developing an efficient and flexible information system is a challenge in
meeting the needs of an ever-growing organization. This study aims to design and
implement a modular framework in developing a payroll information system at PT.
Jekael Invesco. The modular framework was chosen to provide ease in managing,
developing, and maintaining the system, as well as ensuring scalability and integration
with other systems. The research methods used include needs analysis, module-based
system design, framework implementation, and system testing. The modular framework is
designed by dividing the main functions of the system, such as employee data
management, salary calculation, benefits management, and financial reporting, into
independent modules that can operate in an integrated manner. The system development
process follows the Agile approach to ensure that the system can be developed iteratively
and adaptively according to changing organizational needs. The results of the study show
that the application of a modular framework to the payroll information system provides a
number of benefits, such as increased efficiency of data management, ease of adding or
changing features, and reducing time and costs in the system maintenance process. In
addition, this system was successfully integrated with the existing financial system at PT.
Jekael Invesco, thus supporting the automation of the overall payroll process. The
conclusion of this study is that the modular framework has proven effective in increasing
the flexibility, efficiency, and scalability of the payroll information system. The
implementation of this framework is expected to be a solution for other companies facing
similar challenges in developing information systems.

Keywords: Modular Framework, Payroll Information System, Agile, PT. Jekael Invesco,
Systems Development

Abstrak: Pengembangan sistem informasi yang efisien dan fleksibel merupakan
tantangan dalam memenuhi kebutuhan organisasi yang terus berkembang. Penelitian ini
bertujuan untuk merancang dan mengimplementasikan framework modular dalam
pengembangan sistem informasi penggajian pada PT. Jekael Invesco. Framework
modular dipilih untuk memberikan kemudahan dalam pengelolaan, pengembangan, dan
pemeliharaan sistem, serta memastikan skalabilitas dan integrasi dengan sistem lain.
Metode penelitian yang digunakan meliputi analisis kebutuhan, desain sistem berbasis
modul, implementasi framework, dan pengujian sistem. Framework modular dirancang
dengan membagi fungsi utama sistem, seperti pengelolaan data karyawan, perhitungan
gaji, manajemen tunjangan, dan laporan keuangan, ke dalam modul-modul independen
yang dapat beroperasi secara terintegrasi. Proses pengembangan sistem mengikuti
pendekatan Agile untuk memastikan sistem dapat dikembangkan secara iteratif dan
adaptif sesuai dengan perubahan kebutuhan organisasi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penerapan framework modular pada sistem informasi penggajian memberikan
sejumlah manfaat, seperti peningkatan efisiensi pengelolaan data, kemudahan dalam
penambahan atau pengubahan fitur, serta pengurangan waktu dan biaya dalam proses
pemeliharaan sistem. Selain itu, sistem ini berhasil diintegrasikan dengan sistem
keuangan yang ada di PT. Jekael Invesco, sehingga mendukung otomatisasi proses
penggajian secara keseluruhan. Kesimpulan dari penelitian ini adalah framework modular
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terbukti efektif dalam meningkatkan fleksibilitas, efisiensi, dan skalabilitas sistem
informasi penggajian. Implementasi framework ini diharapkan dapat menjadi solusi bagi
perusahaan lain yang menghadapi tantangan serupa dalam pengembangan sistem

informasi.

Kata kunci: Framework Modular, Sistem Informasi Penggajian, Agile, PT. Jekael

Invesco, Pengembangan Sistem

PENDAHULUAN

Dalam era digitalisasi saat ini,
kebutuhan akan sistem informasi yang
efisien, fleksibel, dan dapat diandalkan
menjadi semakin penting, terutama bagi
perusahaan yang mengelola data dan
proses secara kompleks. PT. Jekael
Invesco, sebagai perusahaan yang
berkembang di sektor jasa dan bisnis,
menghadapi tantangan dalam pengelolaan
data penggajian  karyawan.  Sistem
penggajian yang ada saat ini masih
menggunakan metode konvensional dan

terfragmentasi,  sehingga  seringkali
menimbulkan kendala seperti
keterlambatan proses penggajian,

kesalahan dalam perhitungan gaji, dan
sulitnya melakukan pelaporan keuangan
secara real-time.(Subchan Mauludin &
Durul Firdaus, 2019)(Martin et al.,
2024)(Sufaat & Juliandri,
2024)(Batubara, Hariyanto, Yusman, et
al., n.d.)
Proses  penggajian  melibatkan
berbagai  elemen  penting,  seperti
pengelolaan data karyawan, absensi,
perhitungan pajak penghasilan, tunjangan,
hingga pelaporan. Jika sistem yang
digunakan tidak terintegrasi dengan baik,
hal ini dapat menyebabkan inefisiensi dan
penurunan produktivitas perusahaan. Oleh

karena itu, diperlukan solusi berupa
sistem informasi  penggajian  yang
terstruktur dan  mampu  memenuhi

kebutuhan perusahaan secara dinamis.
(Mayasari, 2015)(File et al., 2022). Salah
satu pendekatan yang dapat diterapkan
untuk  meningkatkan  efisiensi  dan
fleksibilitas  sistem adalah  dengan
menggunakan  framework  modular.
Framework  modular  memungkinkan
pengembangan sistem informasi yang

terstruktur dengan membagi fungsi-fungsi
utama ke dalam modul-modul independen
yang dapat dikelola secara terpisah namun
tetap terintegrasi. Pendekatan ini tidak
hanya mempermudah proses
pengembangan dan pemeliharaan sistem,
tetapi juga memungkinkan perusahaan
untuk menyesuaikan sistem dengan
kebutuhan yang terus berkembang tanpa
harus merombak keseluruhan sistem.
Click or tap here to enter text.(Hidayatun,
2016)(Harahap, 2023)(Batubara,
Hariyanto, Khalig, et al., n.d.)

Penelitian ini bertujuan untuk
merancang dan mengimplementasikan
framework modular dalam pengembangan
sistem informasi penggajian pada PT.
Jekael Invesco. Pendekatan ini diharapkan
dapat mengatasi permasalahan yang ada,
seperti integrasi data yang buruk,
kesalahan dalam  perhitungan, dan
kurangnya fleksibilitas sistem dalam
mengakomodasi  perubahan  kebijakan
perusahaan atau regulasi pemerintah.
Selain itu, penggunaan framework
modular juga memungkinkan sistem
untuk lebih mudah diintegrasikan dengan
sistem lain, seperti sistem keuangan atau
sumber daya manusia, sehingga
mendukung pengambilan keputusan yang
lebih cepat dan akurat.

Dengan adanya sistem informasi
penggajian berbasis framework modular,
PT. Jekael Invesco diharapkan dapat
meningkatkan  efisiensi  operasional,
mengurangi kesalahan manusia dalam
proses penggajian, dan mengoptimalkan
pengelolaan sumber daya perusahaan.
Penelitian ini juga diharapkan dapat
memberikan kontribusi dalam
pengembangan sistem informasi modular
yang dapat diterapkan pada perusahaan
lain yang menghadapi tantangan
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serupa.(Bangun Sistem et al., 2019;
Darma Nasution et al., 2017)Click or tap
here to enter text.(Herdianti et al., 2024)

METODE

Model proses yang digunakan
dalam pengembangan sistem ini adalah
model sekuensial linear. Model sekuensial
linear mengusulkan sebuah pendekatan
pengembangan perangkat lunak yang
sistematik dan sekuensial mulai dari
sistem level dan terus maju ke analisis,
desain, implementasi, pengujian dan
pemeliharaan Model sekuensial linear
melingkupi aktivitas sebagai berikut:
(Oktavia et al., 2020)

Gambar Liner Sequential Model

Adapun tahapan model linear
sequential pada  sistem  Informasi
penggajian pada PT. Jekael Invesco
adalah sebagai berikut:

1. System/Information Engineering And
Modeling
Karena software selalu merupakan
bagian dari sistem yang lebih besar,
pekerjaan dimulai dengan
menentukan  kebutuhan-kebutuhan
untuk semua elemen-elemen sistem
dan mengalokasikan sebagian subset
dari kebutuhan- kebutuhan tersebut
kepada software. Pandangan sistem
ini menjadi penting bila software

harus berinteraksi dengan elemen-
elemen yang lain seperti perangkat
keras, orang, dan database.
Pembuatan dan analisis sistem
mencakup pengumpulan kebutuhan-
kebutuhan pada level dengan sedikit
kuantitas dari tingkat atas dari desain
dan analisis. Analisis Kebutuhan
Perangkat Lunak

Proses pengumpulan  kebutuhan-
kebutuhan diintensifkan dan
difokuskan secara spesifik pada
perangkat lunak. Kebutuhan-
kebutuhan  untuk  sistem  dan
perangkat lunak didokumentasikan
dan direview. Wawancara dan
diskusi dengan stakeholder, seperti
manajer HRD, tim keuangan, dan
pengguna sistem, untuk memahami
kebutuhan  bisnis dan  proses
penggajian. Analisis terhadap
masalah dalam sistem penggajian
konvensional yang digunakan saat
ini, seperti keterlambatan penggajian,
kesalahan perhitungan, dan
kurangnya integrasi data serta
Dokumentasi kebutuhan fungsional

(misalnya, pengelolaan data
karyawan, perhitungan gaji,
pengelolaan tunjangan) dan

kebutuhan non-fungsional (misalnya,
keamanan data, performa sistem)
(Izhari & Dhany, 2023)

Desain Sistem

Desain perangkat lunak secara aktual
merupakan beberapa langkah proses
yang berfokus pada empat buah
atribut berbeda dari program, yakni
struktur data, arsitektur perangkat
lunak, representasi antarmuka, dan
detail prosedural (algoritma).
Membagi sistem ke dalam modul-
modul independen, seperti modul
data karyawan, modul perhitungan
gaji, modul laporan keuangan, dan
modul absensi. Kemudian
Merancang struktur basis data yang
mendukung integrasi antar-modul,
dengan memastikan konsistensi dan
keamanan data. Membuat rancangan
antarmuka sistem yang sederhana
dan mudah digunakan dan menyusun
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blueprint yang berisi detail teknis
untuk implementasi.
3. Implementasi Aplikasi (Code)

Dalam tahap ini hasil desain sistem
diterapkan kedalam bentuk perangkat
lunak. Segala hal vyang telah
dijabarkan dalam tahap analisis dan
desain  menjadi  dasar  dalam
pembangunan  sistem  penggajian
pada PT. Jekael Invesco. Dalam
tahap ini bahasa pemrograman yang

digunakan adalah bahasa
pemrograman PHP dengan
framework Codeigniter 1.7.2 dan
menggunakan mysql sebagai
database server. Penggunaan bahasa
pemrograman PHP dengan
framework Codeigniter 1.7.2
bertujuan  agar dalam  tahap
pengembangan selanjutnya dapat

dikembangkan secara modular sesuai
dengan cara kerja  framework
Codeigniter 1.7.2 yang
memungkinkan pengembangan
aplikasi secara modular.

4. Pengujian Sistem
Setelah  perangkat
pengujian/testing
dilaksanakan. Proses Testing
difokuskan pada logika internal
perangkat lunak dengan memastikan
bahwa semua statement telah diuiji,
dan pada eksternal fungsional
dilakukan pengujian tingkah laku
untuk  kesalahan  yang  tidak
tertangani dan memastikan bahwa
pendefinisian masukan akan
memberikan hasil yang aktual yang
sesuai dengan hasil yang dibutuhkan
Secara umum  testing  dalam
penelitian ini dilakukan dengan
menguji setiap bagian yang telah
dijabarkan dalam diagram use case.
Hasil  testing  didokumentasikan
dalam dokumen skripsi dan dokumen
teknis perangkat lunak.

lunak dibuat,
program  mulai

Rancangan Sistem

Use Case Diagram dipakai untuk
mengartikan apa yang dilakukan oleh
sistem yang akan dirancang dan
mengetahui siapa saja yang berinteraksi

dengan sistem. Use case diagram
beroperasi dengan cara mendefinisikan
hubungan antarasatu atau lebih aktor pada
aplikasi yang dirancang. Berikut ini use
case diagram dari aplikasi yang akan
dirancang terlihat pada gambar 2 dibawah
ini.

DESAIN DAN IMPLEMENTASI FRAMEWORK MODULAR DALAM
PENGEMBANGAN SISTEM INFORMASI PENGGAJIAN PADA PT.
JEKAEL INVESCO

Gambar Use Case Diagram

Activity Diagram

Activity Diagram menunjukkan apa
yang dilakukan pengguna dengan sistem.
Proses admin berinteraksi dengan proses
yang dirancang melalui Activity Diagram
ini. Gambar 3 menunjukkan diagram
aktivitas manajer sistem yang dirancang.

Admin Sistem
[Memilih Menu Sistem Penggaj )—%[ i Menu Sistem Penggaji ]
Memilih Menu User Q
i‘ ilkan Halaman User
Input Data User
Pilih Menu Jabatan Menampilkan Halaman Jabatan
Input Data Jabatan
Pilih Menu Karyawan Menampilkan Halaman Karyawan
Input Data Karyawan
Pilih Menu Penggajian Menampilkan Halaman Penggajian
Input Data Penggaj k
a‘ ilkan Laporan Penggajian

Gambar Activity Diagram Admin

Gambar di atas menunjukkan
bagaimana proses administrasi memilih
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menu pada sistem penggajian. Sistem
akan menampilkan pilihan menu dan
submenu apabila administrator mengisi
data karyawan, data jabatan, dan data
penggajian masing-masing karyawan.
Selanjutnya, gambar  menunjukkan
bagaimana proses aktifitas karyawan
menggunakan sistem penggajian. Proses
aktivitas digambarkan dalam Gambar 4.

User Sistem

Melihat Dashbord Sistem Penggajian Menampilkan Dashboard
Memilih Menu Biodata
L ikan Menu Biodata

Input Data Diri

Simpan Data

Melihat Laporan Penggajian Menampilkan Laporan Penggajian

®
Gambar Activity Diagram User

Class Diagram

Jika digunakan, kelas diagram akan
menghasilkan sebuah objek. Ini adalah
dasar  pengembangan dan  desain
berorientasi objek. Selain memberikan
informasi tentang keadaan (atribut atau
properti) suatu sistem, kelas juga
menyediakan layanan yang digunakan
untuk  mengubah keadaan tersebut
(metoda atau fungsi).

absensi

Jabatan Jam Kerja
no_absensi :int

Lid karyawan int d_jabatan : int no_jamkerja : int ‘
bno  jamkeria it nama_jabatan : Char 1 -!am_masuk‘ : char
Hjam_login : char -gaj_pokok it ‘I*ﬂ_PU‘flng‘Chaf

lam logout: char(id) Lo [eng tansportzint | g+ Lhi_Kerja :int
Helat1. : char(id) +insert() Hnsert()
Helat2 : Char +update() +update()
Hembur : Char
Hoto : Char
[rinsert()
+update()

Karyawan

Hd_aryawan : int
Hoto : int
knama_karyawan : char A user
Hid_jabatan ; int 1¥ .
ET A S
tuang_transport  :int :
Falamat; float -password : char
Fno_telepon : float -Level char
status ~ : decimal +insert()
[Hinsert() +update()

[+update()

Gambar Class Diagram

HASIL DAN PEMBAHASAN

Desain dan Implementasi
Framework Modular dalam
Pengembangan Sistem Informasi

Penggajian pada PT. Jekael Invesco
bertujuan untuk mempermudah proses
pengembangan, pemeliharaan, dan
pengelolaan sistem informasi penggajian
yang lebih efisien. Pendekatan modular
memungkinkan untuk pengembangan
sistem yang fleksibel dan dapat diubah
sesuai kebutuhan tanpa mempengaruhi
keseluruhan sistem.

Tampilan Menu Home Admin

Tampilan Menu Home Admin pada
sistem informasi penggajian biasanya
dirancang untuk memberikan gambaran
umum tentang fungsi dan status sistem,
serta akses cepat ke modul-modul utama
yang dibutuhkan oleh admin. Berikut
adalah penjelasan terkait komponen
utama dan fitur yang biasanya ada dalam
tampilan Menu Home Admin :

SISTEM INFORMNAS! PENGGAJAN PT. JEKAEL INVESCOD
PRMIL [ Dashboard

[T

@k

'
— 3 E e,
- —

it s o

[ Peger

Gambar Tampilan Menu Home Admin

Tampilan Absensi
Tampilan Menu Absensi pada
sistem informasi penggajian berfungsi

untuk  mempermudah admin dalam
mengelola data kehadiran karyawan.
Menu ini dirancang agar informasi

absensi dapat diakses, dimonitor, dan
dikelola secara efisien, baik untuk
kebutuhan penggajian maupun evaluasi
kinerja karyawan. Gambar di bawah ini
menunjukkan tampilan absensi, yang
memungkinkan admin melihat riwayat
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absensi karyawan serta jam kerja masuk
dan pulang. Tampilan absensi juga
menampilkan nama karyawan, tanggal

Io=in, dan tan==a| keluar.

PR-MIUM
e Absensi Karyawan
© .
b
o=
L
Bt
L

Gambar Tampilan Menu Absensi

Tampilan Menu Karyawan

Gambar di bawah ini menunjukkan
tampilan menu karyawan. Halaman ini
berisi data tentang nama, nama, jabatan,
alamat, no telepon, status, dan masa
kontrak karyawan.

PR-MIUM.
cwrarn

Dmn

ae

b

[T

Bis

[

Gambar Tampilan Menu Karyawan

Tampilan Menu Jabatan

Gambar di bawah ini menunjukkan
tampilan menu jabatan, yang mengandung
data jabatan yang dapat digunakan untuk
menambahkan  gaji  pokok,  uang
transportasi, dan jabatan karyawan.

S1STEM BIFORMAS| PENGGAIAN PT. JERAEL INVESCO
PR-MIUM Jabatan

Py
@ s
™
st
Wb
.

g

=~ @o

== g
= gg
- O
- @

Gambar Tampilan Menu Karyawan

Tampilan Jam Kerja

Untuk  mengatur jam  Kerja
karyawan, Tampilan Jam Kerja adalah
halaman yang memasukkan jam masuk,
jam pulang, dan hari kerja. Gambar di
bawah ini menunjukkan tampilan jam
kerja.

‘SISTEM INFORNASI PENGGAIAN P SEXAEL INVESCO

PREMIUM Jam Kelja

i
!I

Feb 2025

Gambar Tampilan Jam Kerja

Tampilan Laporan Penggajian

Tampilan  laporan  penggajian
adalah laporan penggajian karyawan yang
dibuat oleh admin dan berisikan bulan,
tahun, tanggal transfer, nama karyawan,
jabatan, dan total gaji. Gambar di bawah
ini menunjukkan cara melihat menu
IaI oran Ieni = aiian.

e Penggajian
e

B

W

B

- —

Gambar Tampilan Laporan
Penggajian
SIMPULAN

Penerapan framework modular
dalam pengembangan Sistem Informasi

Penggajian pada PT. Jekael Invesco
berhasil meningkatkan efisiensi,
fleksibilitas, dan kemudahan

pemeliharaan sistem. Dengan pendekatan
modular, sistem dapat dikelola secara
terstruktur, meminimalkan kesalahan
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manual, dan mempermudah penambahan
fitur baru tanpa mengganggu fungsi yang
ada. Sistem ini juga mendukung
otomatisasi penggajian, integrasi data
absensi, dan pembuatan laporan, sehingga
proses penggajian menjadi lebih cepat,
akurat, dan transparan. Selain itu,
keamanan data karyawan dan gaji
terjamin melalui autentikasi berbasis role
dan enkripsi. Pendekatan ini memastikan
sistem siap beradaptasi dengan kebutuhan
perusahaan di masa depan.
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